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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
KORDIA (Cordia sebestena L.) MENGGUNAKAN MODEL EDEMA YANG
DIINDUKSI KARAGENAN DAN XILENA PADA TIKUS JANTAN PUTIH

GALUR WISTAR

Nofi Yanti
1304015354

Inflamasi merupakan suatu mekanisme proteksi tubuh terhadap gangguan dari
luar atau infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek antiinflamasi daun
kordia (Cordia sebestena L.) dalam menurunkan volume udem serta untuk
melihat dosis yang efektif dalam menurunkan volume udem. Ekstrak etanol 70%
daun kordia dibuat dengan metode maserasi. Pengujian dilakukan dengan metode
pembentukan radang buatan pada telapak kaki Kiri tikus yang diinduksi dengan
karagenan dan pada telinga kiri tikus yang diinduksi dengan xilena. Perlakuan
dilakukan terhadap lima kelompok yaitu kelompok kontrol positif diberi kalium
diklofenak, kontrol negatif diberi Na CMC, dan kelompok uji diberi ekstrak daun
kordia 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB dan 400 mg/kg BB. Bahan uji diberikan
secara oral 1 jam sebelum diinduksi dengan 0,1 ml karagenan 1% dan xilena 0,03
ml. Volume udem kaki tikus jantan galur wistar dan telinga tikus jantan galur
wistar diukur setiap 1 jam selama 4 jam setelah induksi karagenan dan xilena
menggunakan jangka sorong digital kemudian dihitung persentase udem. Data
yang diperoleh dianalisa dengan uji ANOVA satu arah yang dilanjutkan dengan
uji LSD dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak daun kordia mempunyai efek antiinflamasi pada tikus putih jantan galur
wistar. Ekstrak etanol 70% daun kordia dengan dosis 200 mg/kg (p>0,05)
memiliki persentase inhibisi udem setara dengan kontrol positif yaitu 21,15%
pada telapak kaki dan 10,25 % pada telinga tikus.

Kata kunci: Antiinflamasi, udem, kalium diklofenak, kordia, Cordia sebestena L.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Radang atau inflamasi merupakan kejadian yang umum dan sering dialami
oleh setiap individu. Inflamasi merupakan suatu respon protektif normal terhadap
luka jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia yang merusak, atau
zat-zat mikrobiologik (Mycek, 2001). Respon inflamasi ditandai oleh kondisi
berupa rubor (kemerahan), kalor (panas), dolor (nyeri), tumor (pembengkakan)
dan gangguan fungsi (Corwin, 2008). Inflamasi dapat bersifat lokal dan sistemik,
dapat juga terjadi secara akut atau kronis yang menimbulkan kelainan patologis
(Goodman dan Gilman, 2003) . Peradangan akut adalah respons awal dan ditandai
dengan meningkatnya pergerakan sel sistem kekebalan plasma dan bawaan,
seperti neutrofil dan makrofag, dari darah ke jaringan yang terluka. Peradangan
kronis menyangkut perubahan progresif dalam jenis sel yang ada di lokasi reaksi
inflamasi dan ditandai dengan penghancuran simultan dan penyembuhan jaringan
yang terluka (Ferrero dkk, 2007).

Pengobatan inflamasi mencakup dua aspek, yang pertama adalah meredakan
nyeri yang seringkali menjadi gejala dan yang kedua adalah upaya penghentian
proses kerusakan jaringan. Pengurangan peradangan atau respon inflamasi
menggunakan obat golongan steroid dan antinflamasi non steroid (AINS)
sebenarnya dapat meredakan reaksi inflamasi dengan baik tetapi penggunaan
dalam jangka waktu lama dapat memberikan efek samping. Penggunaan obat
golongan steroid secara sistemik sebagai antiinflamasi dalam waktu yang lama
justru memberikan efek samping berupa penurunan sintesis glukokortikoid
endogen, menurunkan respon imun tubuh terhadap infeksi, osteoporosis,
moonface dan hipertensi. Penggunaan obat antiinflamasi non steroid (AINS)
secara sistemik dalam jangka waktu yang lama juga dapat memberikan efek
samping berupa gangguan saluran pencernaan seperti ulkus peptik, analgesik
nephropathy, mengganggu fungsi platelet dan menghambat induksi kehamilan
(Goodman dan Gilman, 2003). Adanya berbagai macam efek samping yang dapat
ditimbulkan oleh obat-obat sintesis mendorong masyarakat untuk mencari

alternatif pengobatan menggunakan herbal atau bahan alami (Amirah dkk, 2014).
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Penggunaan tanaman untuk menyembuhkan penyakit, merupakan bentuk
pengobatan tertua di dunia. Setiap budaya di dunia memiliki sistem pengobatan
tradisional yang khas dan di setiap daerah dijumpai berbagai macam jenis
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. WHO (World Health
Organization) pada tahun 1985 memprediksi bahwa sekitar 80% penduduk dunia
telah memanfaatkan tumbuhan obat untuk pemeliharaan kesehatan primernya
(Peters & Whitehouse, 2000). Dalam penggunaan tanaman obat banyak memiliki
keuntungan, di antaranya lebih murah, mudah diperoleh dan memiliki efek
samping yang lebih rendah dibanding pemakaian obat-obat sintesis (Amirah dkk,
2014).

Kandungan senyawa kimia yang beragam pada berbagai tumbuhan dijumpai
secara tersebar ataupun terpusat pada organ tumbuhan seperti daun, bunga, buah,
biji, akar, rimpang, atau kulit batang (Hornok, 1992). Salah satu tanaman yang
memiliki efek antiinflamasi terutama pada akarnya (Trivedi et al., 2015) adalah
tanaman C. sebestena juga dikenal sebagai pohon Geiger yang termasuk dalam
keluarga Boraginaceae. Daun tanaman ini memiliki aktivitas biologi yang
berkhasiat sebagai anti hiperglikemik, anti hipolipidemik dan sebagai antioksidan
(Sarathchandiran | & Gnanavel M, 2013).

Cordia sebestena L. di luar negeri terutama di daerah India sudah banyak
digunakan untuk bahan penelitian. Akan tetapi pada daerah seperti Indonesia
masih jarang dijumpai dan dimanfaatkan untuk penelitian, meskipun tanaman ini
banyak terdapat di Jakarta. Penelitian sebelumnya yang dilakukan di India oleh
(Trivedi et al., 2015) telah dilakukan terhadap akar dari C. sebestena dari berbagai
pelarut yaitu kloroform, etil asetat, dan metanol dengan berbagai varian dosis.

Terdapat berbagai senyawa kimia di dalam daun C. sebestena salah satunya
adalah flavonoid (Trivedi et al., 2015), menurut (Hidayati dkk, 2008) flavonoid
berfungsi sebagai antiinflamasi dengan cara menghambat enzim siklooksigenase
dan lipooksigenase. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti daun kordia (Cordia

sebestena L.) yang diduga mempunyai aktivitas anttiinflamasi.
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B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu apakah ekstrak etanol daun kordia (Cordia sebestena L.)
mempunyai efek antiinflamasi terhadap tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi karagenin dan xilena.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antiinflamasi ekstrak etanol
daun kordia (Cordia sebestena L.) yang tumbuh di Indonesia khusunya di Jakarta
terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi dengan karagenin dan
xilena.
D. Manfaat Pemelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pembuktian secara ilmiah tentang khasiat ektrak etanol daun kordia (Cordia
sebestena L.) yang dapat digunakan sebagai antiinflamasi sehingga dapat

dijadikan salah satu alternatif dalam pengobatan inflamasi.
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